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ABSTRAK

Kinerja karyawan memegang peranan penting bagi keberhasilan suatu
organisasi. Agar dapat melaksanakan tugas dan fungsinya, faktor yang dapat
mempengaruhi kinerja karyawan yaitu kompensasi dan disiplin kerja. Penelitian
ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh kompensasi dan disiplin kerja
terhadap kinerja karyawan di Hotel Plaza Inn Kendari. Teknik pengumpulan data
yang digunakan dengan menyebarkan kuesioner kepada responden yang
merupakan karyawan Hotel Plaza Inn Kendari yang berjumlah 76 karyawan.
Responden tersebut dipilih dengan menggunakan teknik pengambilan sampling
jenuh atau menggunakan seluruh populasi sebagai sampel penelitian. Data hasil
pengumpulan kuesioner kemudian dilakukan analisis kuantitatif, meliputi: uji
validitas, uji reliabilitas, uji asumsi klasik, analisis regresi linear berganda, serta
pengujian. hipotesis melalui uji F dan uji t. Kompensasi dan disiplin berpengaruh
positif dan signifikan secara simultan terhadap kinerja dengan nilai Fhitung 78,066
dan sig 0,000 < 0,05. Kompensasi berpengaruh positif dan signifikan secara parsial
terhadap kinerja karyawan dengan nilai thitung 10,737 dan sig 0,000 < 0,05.
Disiplin berpengaruh positif dan signifikan secara parsial terhadap kinerja
karyawan dengan nilai thitung 6,682 dan sig 0,000 < 0,05. Hasil tersebut
mengindikasikan bahwa untuk meningkatkan kinerja karyawan di Hotel Plaza
Inn Kendari, pihak hotel perlu memperhatikan kompensasi dan disiplin kerja.
Karena kompensasi dan disiplin kerja terbukti dapat mempengaruhi kinerja
karyawan.

Kata Kunci : Kompensasi, Disiplin Kerja, Kinerja Karyawan, Tujuan Perusahaan, Hotel
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ABSTRACT

Employee performance plays an important role for the success of an organization. In order
to carry out their duties and functions, factors that can affect employee performance are
compensation and work discipline. This study aims to analyze the effect of compensation
and work discipline on employee performance at Hotel Plaza Inn Kendari. Data collection
techniques used by distributing questionnaires to respondents who are employees of Hotel
Plaza Inn Kendari totaling 76 employees. The respondents were selected using a saturated
sampling technique or using the entire population as the research sample. The data collected
from the questionnaires were then analyzed quantitatively, including: validity test,
reliability test, classical assumption test, multiple linear regression analysis, and testing.
hypothesis through F test and t test. Compensation and discipline have a positive and
significant effect simultaneously on performance with Fcount 78.066 and sig 0.000 <0.05.
Compensation has a positive and partially significant effect on employee performance with
a tcount of 10.737 and sig 0.000 <0.05. Discipline has a positive and partially significant
effect on employee performance with a tcount of 6.682 and sig 0.000 <0.05. These results
indicate that to improve employee performance at the Hotel Plaza Inn Kendari, the hotel
needs to pay attention to compensation and work discipline. Because compensation and
work discipline are proven to affect employee performance.

Keywords: Compensation, Work Discipline, Employee Performance, Company Goals,
Hotel

PENDAHULUAN

Sulawesi Tenggara merupakan salah satu provinsi yang perkembangannya
cukup pesat, khususnya di sektor pertambangan dan perkebunan.
Sehingga banyak tamu yang datang membutuhkan tempat untuk
beristirahat, salah satunya adalah hotel.

Hotel adalah perusahaan yang memberikan layanan penginapan
berupa kamar yang dilengkapi dengan fasilitas yang ada dalam hotel
tersebut. Hotel sebagai sebuah organisasi bisnis dengan tujuan utama
untuk mencari laba semaksimal mungkin harus siap untuk menghadapi
persaingan ketat di segala bidang. Untuk itu, perusahaan harus memiliki
manajemen yang efektif dan tentu saja sumber daya manusia sebagai aset
utama perusahaan yang menjadi faktor pendukung hal tersebut.

Sumber daya manusia adalah pelaksana seluruh kebijakan
organisasi sehingga perlu dibekali dengan pengetahuan yang memadai.
Pentingnya sumber daya manusia ini perlu didasari oleh semua tingkatan
manajemen di perusahaan. Bagaimanapun majunya teknologi saat ini,
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namun faktor manusia tetap memegang peranan penting bagi keberhasilan
organisasi itu sendiri.

Untuk dapat melaksanakan tugas dan fungsinya dengan sebaik
mungkin maka dibutuhkan kinerja yang baik dari karyawan, sehingga
terciptanya hasil kerja yang baik bagi perusahaan.

Pemberian kompensasi dapat meningkatkan prestasi kerja dan
motivasi karyawan dan juga dapat mendatangkan kepuasan kerja mereka.
Oleh karena itu, perhatian suatu organisasi atau perusahaan terhadap
pengaturan kompensasi secara rasional dan adil sangat diperlukan. Bila
suatu organisasi memberi kompensasi tidak dilandasi dengan rasa adil,
akan berdampak negatif bagi organisasi itu sendiri.

Selain itu dengan pemberian kompensasi balas jasa yang cukup
besar maka disiplin karyawan semakin baik. Mereka akan menyadari serta
mentaati peraturan yang berlaku. Disiplin karyawan yang baik akan
mempercepat tujuan perusahaan, sedangkan disiplin yang merosot akan
menjadi penghalang dan memperlambat pencapain tujuan perusahaan.

Berdasarkan latar belakang masalah di atas, rumusan masalah dalam
penelitian ini adalah :

1. Bagaimana pengaruh kompensasi dan disiplin karyawan secara
simultan terhadap kinerja karyawan di Hotel Plaza Inn Kendari?

2. Bagaimana pengaruh kompensasi secara parsial terhadap kinerja
karyawan di Hotel Plaza Inn Kendari?

3. Bagaimana pengaruh disiplin karyawan secara parsial terhadap kinerja
karyawan di Hotel Plaza Inn Kendari?

Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka tujuan penelitian ini adalah :

1. Menganalisis pengaruh kompensasi dan disiplin kerja terhadap kinerja
karyawan di Hotel Plaza Inn Kendari.

2. Menganalisis pengaruh kompensasi terhadap kinerja karyawan di
Hotel Plaza Inn Kendari.

3. Menganalisis pengaruh disiplin kerja terhadap kinerja karyawan di
Hotel Plaza Inn Kendari.

Menurut Supomo dan Nurhayati (2018:95) kompensasi merupakan
pemberian balas jasa, baik secara langsung berupa uang (financial) maupun
tidak langsung berupa penghargaan (non financial).
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Menurut Yusuf (2018:78) kompensasi merupakan salah satu fungsi yang
penting dalam manajemen sumber daya manusia. Kompensasi
dimaksudkan sebagai balas jasa (reward) perusahaan terhadap
pengorbanan waktu, tenaga, dan pikiran yang telah diberikan karyawan
kepada perusahaan.

Menurut Hasibuan (2017:121), tujuan pemberian kompensasi antara lain :

1. Ikatan kerja sama, dengan pemberian kompensasi terjalinlah ikatan
kerjasama formal antara atasan dengan karyawan. Karyawan harus
mengerjakan tugasnya dengan baik, sedangkan atasan harus membayar
kompensasi.

2. Kepuasan kerja, karyawan dapat memenuhi kebutuhan-kebutuhannya
dengan pemberian kompensasi.

3. Pengadaan efektif, jika program kompensassi ditetapkan cukup besar,
pengadaan karyawan yang qualified untuk perusahaan lebih mudah.

4. Motivasi, jika balas jasa yang diberikan cukup besar, manajer akan lebih
mudah memotivasi bawahannya.

5. Stabilitas karyawan, dengan program kompensasi atas prinsip adil dan
layak serta eksternal konsistensinya yang kompetitif maka stabilitasnya
karyawan lebih terjamin karena turnover yang relatif kecil.

6. Disiplin, dengan pemberian balas jasa yang cukup besar maka disiplin
karyawan semakin baik.

7. Pengaruh serikat buruh, dengan program kompensasi yang baik
pengaruh Serikat Buruh dapat dihindarkan dan karyawan akan
konsenterasi pada pekerjaannya.

8. Pengaruh buruh, jika program kompensasi sesuai dengan
undangundang perburuhan yang berlaku (seperti batas upah
minimum), maka intervensi pemerintah dapat dihindari.

Menurut Afandi (2018:194), indikator merupakan variabel yang bisa
membantu kita dalam kegiatan pengukuran berbagai macam perubahan
yang terjadi baik secara langsung ataupun tidak langsung. Indikator dari
kompensasi adalah sebagai berikut :

1. Kompensasi Finansia

a. Gaji adalah bentuk pembayaran atau sebuah hak yang diberikan
oleh sebuah perusahaan atau instansi kepada pegawai yang
jumlahnya biasanya tetap secara bulanan.

b. Bonus, pemberian pendapatan tambahan bagi karyawan yang
hanya diberikan setahun sekali bila suatu syarat terpenuhi, di mana
biasanya diberikan tidak merata kepada semua karyawan, yang
artinya besarnya bonus harus dikaitkan dengan prestasi kerja
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individu dan diharapkan dapat menambah semangat kerja
karyawan.

c. Insentif atau Komisi, kompensasi yang diberikan kepada karyawan
setiap bulannya karena keberhasilan prestasinya di atas standar
atau membuat perusahaan mencapai target atau melebihi target.

d. Tunjangan adalah setiap tambahan benefit yang ditawarkan pada
pekerja misalnya asuransi kesehatan, program pensiun, liburan
yang ditanggung perusahaan, dan tunjangan lainnya yang
berkaitan dengan hubungan kepegawaian.

2. Indikator Kompensasi Non Finansil
a. Lingkungan kerja, yaitu kehidupan sosial, psikologi, dan fisik
dalam perusahaan yang berpengaruh terhadap pekerja dalam
melaksanakan tugasnya.

b. Rasa aman pada jabatan, kondisi atau perasaan seseorang yang
merasa aman berdasarkan persepsi masing-masing individu.

c. Peluang promosi, kesempatan di mana seseorang dapat
memperbaiki posisi jabatannya.

d. Kesesuaian jabatan dengan pekerjaan, kedudukan yang
menunjukkan tugas, tanggung jawab, wewenang, dan hak seorang
pegawai dalam rangka suatu satuan organisasi.

Menurut Singodimedjo dalam Sutrisno (2017:86) disiplin kerja
adalah sikap kesediaan dan kerelaan seseorang untuk mematuhi dan
menaati normanorma peraturan yang berlaku di sekitarnya. Disiplin
karyawan yang baik akan mempercepat tujuan perusahaan, sedangkan
disiplin yang merosot akan menjadi penghalang dan memperlambat
pencapain tujuan perusahaan.

Menurut Mangkunegara (2013:129) ada dua bentuk disiplin kerja,
yaitu:

1. Disiplinan Preventif adalah suatu upaya untuk menggerakan
karyawan, mengikuti, mematuhi pedoman kerja, dan aturan-
aturan yang telah digariskan oleh perusahaan. Tujuan dasarnya
adalah untuk menggerakan karyawan dapat memelihara dirinya
terhadap peraturan-peraturan perusahaan.

2. Disiplinan Korektif adalah suatu upaya menggerakkan karyawan
dalam menyatukan dan mengarahkan untuk tetap mematuhi
peraturan sesuai dengan pedoman yang berlaku pada perusahaan.
Pada disiplin korektif, karyawan yang melanggar perlu diberikan
sanksi sesuai dengan peraturan yang berlaku. Tujuan pemberian
sanksi adalah untuk memperbaiki karyawan pelanggar,
memelihara peraturan yang berlaku, dan memberikan pelajaran
kepada pelanggar.
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Menurut Singodimedjo dalam Sutrisno (2013:94) indikator
kedisiplinan meliputi:

1. Taat terhadap Aturan Waktu yang meliputi jam masuk kerja, jam
pulang, dan jam istirahat yang tepat waktu sesuai dengan aturan
yang berlaku di perusahaan.

2. Taat terhadap peraturan perusahaan, seperti mematuhi cara
berpakaian dalam pekerjaan serta aturan tentang apa yang boleh
dan apa yang tidak boleh dilakukan oleh karyawan dalam
perusahaan.

3. Taat terhadap aturan perilaku dalam Pekerjaan ditunjukan dengan
cara melakukan pekerjaan-pekerjaan sesuai dengan jabatan, tugas,
dan tanggung jawab serta berhubungan dengan unit kerja lain.

Menurut Afandi (2018:83), kinerja apabila dikaitkan dengan
performance sebagai kata benda maka pengertian kinerja adalah hasil kerja
yang dapat dicapai oleh seseorang atau sekelompok orang dalam suatu
perusahaan sesuai dengan wewenang dan tanggung jawab masing -
masing dalam upaya pencapaian tujuan perusahaan secara legal, tidak
melanggar hukum dan tidak bertentangan dengan moral dan etika.

Menurut Supomo dan Nurhayati (2018:12) kinerja adalah hasil atau
tingkat keberhasilan seseorang secara keseluruhan selama periode tertentu
di dalam melaksanakan tugas dibandingkan dengan berbagai
kemungkinan, seperti standar hasil kerja, target atau sasaran atau kriteria
yang telah ditentukan terlebih dahulu dan disepakati bersama.

Menurut Mangkunegara (2013:75) ada beberapa indikator kinerja
antara lain:

1. Kualitas kerja adalah keadaan yang dapat berubah dari seseorang
terhadap hasil kerja yang diberikan kepada perusahaan sehingga
dapat memenuhi atau melebihi harapan perusahaan tersebut di
mana kualitas ini dinilai dari ketepatan, keterampilan ketelitian,
dan kebersihan dari kerja seseorang.

2. Kuantitas kerja, kemampuan karyawan dalam menyelesaikan
pekerjaan yang diberikan perusahaan adalah suatu penilaian untuk
menentukan karyawan tersebut memiliki kuantitas kerja yang baik
atau tidak.

3. Keandalan, keandalan seseorang karyawan merupakan penilaian
dari kinerja yang dimilikinya sehingga mampu melakukan
kegiatan-kegiatan yang diinginkan perusahaan. Di mana seorang
karyawan dapat dikatakan handal jika dapat mengikuti instruksi
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ketika bekerja, mempunyai inisiatif, rajin, dan selalu memiliki
kehatianhatian dalam bekerja.

4. Sikap, sikap ini terdiri dari sikap seorang karyawan terhadap
perusahaan, maupun sikap karyawan tersebut terhadap karyawan
lain dan pekerjaan serta kerja sama.

Menurut Simanjutak dalam Widodo (2015:133), faktor-faktor yang
mempengaruhi kinerja,yaitu :

1. Kualitas dan kemampuan pegawai, hal-hal yang berhubungan
dengan pendidikan/pelatihan, etos kerja, motivasi kerja, sikap
mental, dan kondisi fisik pegawai.

2. Sarana pendukung vyaitu hal yang berhubungan dengan
lingkungan kerja (keselamatan kerja, kesehatan kerja, sarana
produksi, teknologi) dan hal yang berhubungan dengan
kesejahteraan pegawai (upah/gaji, jaminan sosial, keamanan
kerja).

3. Supra sarana yaitu hal-hal yang berhubungan dengan
kebijaksanaan pemerintah dan hubungan industrial manajemen.

METODE PENELITIAN

1. Kuesioner, menurut Pantiyasa (2013:82) kuesioner merupakan
teknik pengumpulan data yang efisien bila peneliti mengetahui
dengan pasti variabel yang akan diukur dan tahu apa yang
diharapkan dari responden. Skala pengukuran yang digunakan
dalam kuesioner ini yaitu menggunakan skala likert.

2. Dokumentasi, menurut Pantiyasa (2013:85) dokumentasi adalah
teknik pengumpulan data dengan melakukan pencatatan data
melalui dokumendokumen yang relevan. Dokumentasi dalam
penelitian ini yaitu daftar nama karyawan yang bekerja di Hotel
Plaza Inn Kendari.

Adapun penelitian diselenggarakan pada tempat sebagai berikut :
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Cambar 1 Map Lokasi Penelimn Hotel Plaza Inn
Eendari
(Sumber : Googls Maps)

Hotel Plaza Inn Kendari terletak di JI. Antero Hamra No.57-59,
Bende, Kec. Kadia, Kota Kendari, Sulawesi Tenggara. 93111. Telepon (0401)
3131888 dan website http:/ /www.plazainnkendari.com.

Hotel bersuasana santai yang terletak di jalan ramai di seberang
Sungai Kendari ini berjarak 12 menit berjalan kaki dari Taman Kota Kendari
yang rindang dan 8 km dari Pelabuhan Nusantara Kendari.

Waktu penelitian dilakukan pada bulan Maret 2021 dan berakhir
pada bulan Juni 2021. Proses pengolahan dan analisis data yang digunakan
dalam penelitian ini, yaitu :

1. Uji Validitas, menurut Siregar (2013:77) uji validitas dilakukan untuk
mengetahui kesanggupan suatu alat ukur dalam mengukur
pengertian suatu konsep yang diukurnya. Uji validitas digunakan
untuk valid tidaknya suatu kuesioner.

2. UjiReliabilitas, Siregar (2013:87) menyatakan uji realibilitas bertujuan
untuk mengetahui sejauh mana hasil pengukuran tetap konsisten,
apabila dilakukan pengukuran dua kali atau lebih terhadap gejala
yang sama dengan menggunakan alat pengukur yang sama pula.
Teknik pengukuran reabilitas akan dilakukan dengan teknik
Cronbach Alpha. Menurut Sugiyono (2016) suatu konstruk atau
variabel dikatakan reliable apabila hasil Cronbanch Alpha > 0,60. Uji
reabilitas dilakukan dengan bantuan program SPSS.

3. Uji Asumsi Regresi Klasik, menurut Sugiyono (2016) hipotesis
memerlukan uji asumsi regresi klasik, karena model analisis yang
dipakai adalah regresi berganda.

Asumsi klasik yang dimaksud terdiri dari :

a. Uji Normalitas Data, bertujuan untuk mengetahui apakah
distribusi sebuah data mengikuti atau mendekati distribusi
normal. Uji normalitas ini memiliki dua cara untuk menguji
apakah distribusi data normal atau tidak yaitu melalui
pendekatan histogram dan pendekatan grafik. Pada pendekatan
histogram, data berdistribusi normal apabila distribusi data
tersebut tidak melenceng ke kiri atau ke kanan. Pada pendekatan
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grafik, data berdistribusi normal apabila titik mengikuti data
sepanjang garis diagonal.

b. Uji Multikolonieritas, digunakan untuk menguji apakah pada
regresi ditemukan adanya korelasi yang kuat/ tinggi di antara
variabel independent. Apabila terdapat korelasi antara variabel
bebas maka terjadi multikolinearitas, demikian juga sebaliknya.
Model regresi yang baik seharusnya tidak terjadi korelasi diantara
variabel independent. Pengujian multikolonieritas dilakukan
dengan melihat VIF antar variabel independent dan nilai
tolerance. Batasan yang umum dipakai untuk menunjukkan
adanya multikolonieritas adalah tolerance < 0,10 sama dengan
VIF > 10.

c. Uji Heteroskedastisitas, uji ini memiliki tujuan untuk mengetahui
apakah model regresi terjadi ketidaksamaan varian dari residual
suatu pengamatan ke pengamatan yang lainnya tetap, maka
disebut homoskedastisitas sebaliknya jika varian berbeda maka
disebut heteroskedastisitas. Ada tidaknya heteroskedasitas dapat
diketahui dengan melihat grafik scatterplot antar nilai prediksi
variabel independent dengan nilai residualnya

4. Analisis Regresi Linier Berganda Analisis Regresi dipilih sebagai alat
ukur karena menurut Sugiyono (2015:275) regresi linier berganda
digunakan untuk menguji pengaruh dua atau lebih variabel
independent terhadap suatu variabel dependent. Analisis Regresi

Linier Berganda pada penelitian ini digunakan untuk mengetahui

pengaruh kompensasi dan disiplin kerja terhadap kinerja karyawan

di Hotel Plaza Inn Kendari. Persamaan dari Uji Regresi Linier

Berganda adalah:

Y=a+bi Xi+b:X>

Keterangan : Y = Kinerja Konstanta
a = Konstanta

b = Koefisien regresi

X1 = Kompensasi

Xz = Disiplin kerja

1. Uji F (Uji Simultan)

Menurut Sugiyono (2016) Uji F (simultan) dilakukan untuk
mengetahui apakah variabel bebas (independent) secara bersama-
sama berpengaruh secara signifikan atau tidak terhadap variabel
terikat (dependent) dan sekaligus juga untuk menguji hipotesis ke
dua. Pengujian ini dilakukan dengan menggunakan significane
level taraf nyata. 0,05 (a =5%)

2. Uji t (t-test) Menurut Sugiyono (2016) Uji T pada dasarnya
bertujuan untuk menunjukkan seberapa jauh pengaruh satu
variabel independent secara individual dalam menerangkan
variabel dependent. Dengan bantuan komputer program SPSS.
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Pengujian dilakukan dengan menggunakan signficane level
tarafnya nyata 0,05 (a = 5%).

3. . Koefisien Determinasi (R2 ) Menurut Siregar (2013:252) koefisien
determinasi adalah angka yang menyatakan atau digunakan
untuk mengetahui kontribusi atau sumbangan yang diberikan
oleh sebuah variabel atau lebih X (independent) terhadap variabel
Y (dependent). Berdasarkan pernyataan tersebut, pada penelitian
ini akan diketahui seberapa besar pengaruh kompensasi dan
disiplin kerja terhadap kinerja karyawan. Rumus koefisien
determinasi, yaitu :

D =12 x 100%

Keterangan:

D = koefisien determinasi

r = koefisien korelasi variabel bebas dengan variabel terikat

Nilai koefisien determinasi yang mendekati 100% menunjukkan
semakin tinggi dan kuat pengaruh variabel bebas terhadap variabel terikat.
Sebaliknya jika nilai koefisien determinasi mendekati nilai 0% maka
semakin lemah kontribusi yang diberikan oleh variabel bebas terhadap
variabel terikat.

HASIL DAN PEMBAHASAN

1. Uji Validitas Uji
validitas digunakan untuk mengukur sah atau valid tidaknya
suatu kuesioner. Suatu kuesioner dikatakan valid jika pertanyaan
pada kuesioner mampu untuk mengungkapkan sesuatu yang akan
diukur oleh kuesioner tersebut. Uji validitas pada penelitian ini
dilakukan terhadap variabel kompensasi yang dibentuk oleh 10
pernyataan. Hasil uji disajikan pada Tabel 1

Tabel 1 Hasil Uji Validitas Variabel Kompensasi
(X1)
, I- -

No | Pernyataan hitung | tabel Ket.

1 X1.1 0,958 |03 Valid
2 X1.2 0,922 10,3 Valid
3 | X1.3 0,906 | 03 Vahd
4 X1.4 0,823 |03 Valid
3 X1.5 0846 | 0.3 Valid
6 | X1.6 0794 103 Valid
7 | X1.7 0,791 |03 Vahd
B X158 (0,888 | 0.3 Valid
9 | X19 0,962 | 0.3 Valid
10 | X1.10 0982 |03 Valid
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Berdasarkan Tabel 1 diketahui bahwa seluruh pernyataan dalam
variabel kompensasi memiliki koefisien korelasi yang lebih besar dari 0,30.
Jadi dapat disimpulkan bahwa seluruh indikator telah memenubhi syarat
validitas data.

Uji validitas pada penelitian ini dilakukan terhadap variabel disiplin
kerja yang dibentuk oleh 5 pernyataan. Hasil uji disajikan pada Tabel 1

Tabel 2 Hasil Ui Validitas Variabel Disiplin kerja
(X3)
I- I-
Mo | Pernyataan hitung | tabel Ket,
l X2.1 {,980 0.3 Valid
2 | X212 0,949 0.3 Valid
3 K23 0919 0.3 Vahd
4 | X2.4 0,926 0.3 Valid
53 | X35 0.951 0.3 Vald

Berdasarkan Tabel 2 diketahui bahwa seluruh pernyataan dalam
variabel disiplin kerja memiliki koefisien korelasi yang lebih besar dari 0,30.
Jadi dapat disimpulkan bahwa seluruh pernyataan telah memenuhi syarat
validitas data.

Uji validitas pada penelitian ini dilakukan terhadap variabel kinerja

karyawan yang dibentuk oleh 5 pernyataan. Hasil uji disajikan pada Tabel
3

Tabel 3 Hasil Uji Validitas Variabel Kinerja
karyawan (Y')

No | Pernyataan Ir1_ituna ]t-:-_lhel Ket.

1 ¥ 0,806 | 0.3 Wahd
2 Y2 0,616 | 0,3 Wahd
3 Y3 0,582 | 0.3 Wahid
4 W4 0,547 | 0.3 Walid
5 Y5 0,541 | 0,3 Wahd

Berdasarkan Tabel 3 diketahui bahwa seluruh pernyataan dalam
variabel kinerja karyawan memiliki koefisien korelasi yang lebih besar dari
0,30. Jadi dapat disimpulkan bahwa seluruh indikator telah memenuhi
syarat validitas data.
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2. Uji Reliabilitas
Reliabilitas adalah alat untuk mengukur suatu kuesioner
yang merupakan indikator dari variabel atau konstruk. Suatu
kuesioner dikatakan reliabel atau handal jika jawaban seseorang
terhadap pernyataan adalah konsisten atau stabil dari waktu ke
waktu.

Hasil uji menunjukkan nilai cronbach alpha disajikan pada Tabel 4

Tabel4 Ui Beliabilitas

Variabel Cronbach alpha Ket.
Kompensasi 0,966 Rehabel
Disiplin kerja 0,969 Reliabel
Kinerja 0,604 Rehabel

Untuk mengukur reliabilitas dengan uji statistik cronbach alpha
lebih besar dari 0,60. pada ketiga variabel diatas yaitu kompensasi bernilali
0,966, disiplin kerja bernilai 0,969 dan kinerja bernilai 0,604 telah lebih besar
dari 0,6 sehingga dapat disimpulkan bahwa semua variabel telah
memenuhi syarat reliabilitas data.

3. Pengujian Asumsi Klasi
a. Uji Normalitas Pengujian normalitas sebaran data dilakukan
dengan menggunakan normal P-P Plot Regression Standardized.
Dari hasil perhitungan dengan menggunakan program SPSS
22,00 for windows diperoleh hasil seperti pada Gambar 2.

T

B e i ' wrom b %

It Cam P

bt rwed v e

Gambar 2 Uji Normalitos

Berdasarkan Gambar 4.1, terlihat bahwa titik-titik menyebar di
sekitar garis diagonal. Oleh karena berdasarkan uji normalitas,
analisis regresi layak digunakan.
b. Uji Multikolinieritas
Collinearity (multicollinearity) digunakan untuk
menunjukkan adanya hubungan linear antara variabelvariabel
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bebas dalam model regresi. Biasanya korelasi mendekati
sempurna atau mendekati satu antar variabel bebas. Uji
multikolinieritas dilakukan dengan cara melihat Varians
Inflation Factor (VIF). Adanya multikolinieritas sempurna akan
berakibat koefisien regresi tidak dapat ditentukan serta standar
deviasi akan menjadi tidak terhingga. Nilai VIF masing-masing
variabel secara berturut-turut yaitu sebagai berikut:

Tabel 5 Tabel Hasil Ui Multikoliniesitas
Coe ficientd
Collineanty Statstcs
Model Tolerance WIF
1 X1 588 1.001
2 98 1,001

& Depandent Variable: ¥

Pada Tabel 5 terlihat bahwa hasil perhitungan nilai tolerance
menunjukkan tidak ada variabel bebas yang memiliki nilai tolerance
kurang dari 10% (0,100). Demikian juga dengan nilai VIF yang
semuanya di bawah 10. Hal ini berarti dalam model regresi tidak
terjadi multikolinieritas.

c. Uji Heteroskedastisitas Gejala heteroskedastisitas dapat dilihat
dengan mendeteksi apakah ada tidaknya pola tertentu pada
grafik (scater plot) yang dihasilkan, di mana sumbu x dany yang
telah diprediksi dan sumbu y adalah residual (y prediksi - y
sesungguhnya) yang telah di studentized.

Imparsim danans. ®

Bgrrme s cmima Boaa
k 4
[]
#
L]
[
]
L]

Gambar 3 Uj Heteroskedasitas

Grafik di atas, terlihat titiktitik menyebar secara acak, tidak
membentuk sebuah pola tertentu yang jelas, serta tersebar baik
di atas maupun di bawah angka 0 pada sumbu Y. Hal ini berarti
tidak terjadi heteroskedasitas pada model regresi.

d. Analisis Regresi Linear Berganda Pengaruh variabel bebas
kompensasi (X1), disiplin kerja (X2), dan variabel terikat kinerja
karyawan (Y) dapat diketahui dengan analisis regresi linear
berganda sebagai berikut.
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TFabel 6 Hasil Uji Regresi Linear

Berpanda
€ neffice md
Unsarda=mes Standamipes
Cofficients Cpffinents
5] Stz Erw Beta 1 Sin
[Ciomstant] aldla (e oo [
b vsh Jma P 11 [
Al 210 {icy a4 0, S (330

8 [Dependen] Vazzbe ¥

Dari hasil analisis regresi pada tabel 6 maka dapat disusun
persamaan regresi sebagai berikut :

Y =a+ blX1 + b2X2

Y= 5,216 + 0,196X1 + 0,210X2.

Berdasarkan hasil persamaan ini, dapat dijelaskan pola
pengaruh kompensasi (X1), disiplin kerja (X2) terhadap kinerja
karyawan (Y) yaitu sebagai berikut:

a. a = 5,216 berarti apabila kompensasi (X1) dan disiplin
kerja (X2) tidak mengalami perubahaan maka besarnya
kinerja karyawan (Y) sebesar 5,216

b. bl=0,196 berarti apabila kompensasi (X1) dinaikkan satu
satuan (1) dan variabel disiplin kerja (X2) tidak berubah
maka kinerja (Y) meningkat sebesar 0,196. Artinya setiap
peningkatan kompensasi dapat meningkatkan kinerja.

c. b2 =0,210 berarti apabila variabel disiplin kerja (X2)
dinaikkan satu satuan maka dapat meningkatkan kinerja
sebesar 0,210. Artinya setiap peningkatan disiplin kerja
dapat meningkatkan kinerja.

e. UjiF
Analisis ini digunakan untuk membuktikan apakah

kompensasi dan disiplin kerja secara simultan mempunyai
pengaruh yang nyata (signifikan) atau tidak terhadap
kinerja. Dengan langkah-langkah uji statistik adalah

a. Formulasi hipotesis Ho: b1,2 =0, berarti tidak ada pengaruh
antara kompensasi dan disiplin kerja secara simultan
dengan kinerja . Ha:b1,2 # 0, berarti ada pengaruh antara
kompensasi dan disiplin kerja secara simultan dengan
kinerja.

b. Ketentuan pengujian Menggunakan derajat kepercayaan
95% atau tingkat kesalahan 5% (a=0,05),

c. Perhitungan dengan program SPSS
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Tabel 7 Hasil Pechitungan Ui F
ANDY
Sum ol
Wt Squaes i Mhsin Bqusre F Rl
Regtesson | 446 3488 2 T4 184 Ta.08E g
Frasdisl B2.389 71 o]
Toksl 217.731 [’

& Paedichins: | Constanf), )02 101

b Depandent Variable: ¥

Diperoleh nilai F hitung sebesar 78,066
Kriteria pengujian

a. Jika sig F hitung < 0,05 maka Ho ditolak berarti signifikan.
b. Jika sig F hitung > 0,05 maka Ho diterima berarti tidak
signifikan.

Keputusan

Sesuai hasil perhitungan diperoleh Fhitung = 78,066 dan sig
0,000 < 0,05 artinya HO ditolak dan Ha diterima. Ini berarti bahwa pada
taraf a = 5 % secara simultan kompensasi (X1) dan disiplin kerja (X2)
memiliki pengaruh yang signifikan terhadap kinerja karyawan (Y).
Sehingga hipotesis teruji kebenarannya atau diterima.

6. T-test UjiT

Digunakan untuk menguji signifikasi masing-masing koefisien
regresi, sehingga diketahui apakah secara parsial kompensasi
berpengaruh terhadap kinerja karyawan adalah signifikan atau hanya
diperoleh secara kebetulan. Langkah-langkah uji statistiknya adalah

a. Membuat Formulasi Hipotesis
HO : bl = 0, berarti tidak ada pengaruh kompensasi (X1) terhadap
kinerja karyawan (Y).

b. Ha :b1>0, berarti ada pengaruh positif dan signifikan kompensasi
(X1) terhadap kinerja karyawan (Y). Penentuan taraf kepercayaan
Dalam penelitian ini digunakan (taraf kepercayaan) = 5%a

c. Menghitung t-hitung
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Tabel 8 Hasil Perhitungan Ui T
[Variabel Kompensasi)
Coeflicimnt

Unstandandised Stasrandined
Coeffigients Corffige s
Wids B 218 Efix Basta [ Sn.
1 §Contant| B8 o] 5 544 oo
K i} ] faki] 07y ot i)
L Fali] ¥ 4z HEA2 o0

& [ependent Yaiatie ¥

d. Keputusan Tabel 14 dengan nilai thitung = 10,737 dan sig 0,00 yang
artinya HO ditolak dan Ha diterima. Ini berarti bahwa dalam
keadaan disiplin (X2) konstan, secara statistika pada taraf ) = 5%,
makaokepercayaan ( kompensasi (X1) berpengaruh positif dan
signifikan terhadap kinerja karyawan (Y). Dengan demikian
hipotesis teruji kebenarannya.

Untuk mengetahui apakah secara parsial disiplin
berpengaruh terhadap kinerja adalah memang nyata terjadi
(signifikan) atau hanya diperoleh secara kebetulan maka
langkahlangkah uji statistiknya adalah:

a. Membuat Formulasi hipotesis
HO : b2 = 0, berarti tidak ada pengaruh disiplin kerja (X2)
terhadap kinerja karyawan (Y)
Ha : b2 > 0, berarti ada pengaruh positif dan signifikan disiplin
kerja (X2) terhadap kinerja karyawan ().

b. Penentuan taraf kepercayaan aDalam penelitian ini digunakan
(taraf kepercayaan)

c. Menghitung t-hitung

Tabel 9 Hasl Perhitungan Ujp T {Variabel

Disiplin Kerja)
Coefficientd
Urstandsndizsd Stend ardized
Coaffients Coeflients
S ed B Sd. Ernr Bata t S

1 {Constant) 5216 341 5,544 000
x J8s J01B Tl 10,737 Do
w 210 03t Az 6,582 ]

& fependenl Vanable: ¥

Diketahui:
t-hitung = 6,682

d. Keputusan Tabel 15 dengan nilai thitung= 6,682 dengan sig
0,000 < 0,05 yang beararti penolakan HO, dan Ha diterima. Ini
berarti bahwa dalam keadaan kompensasi (X1) konstan, secara
statistika pada ) = 5%,ataraf kepercayaan ( disiplin (X2)
berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja karyawan
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(Y). Dengan demikian hipotesis teruji kebenarannya (Ho
ditolak).
7. Uji Determinasi

Untuk mengetahui besarnya pengaruh antara kompensasi
(X1) dan disiplin kerja (X2) terhadap kinerja karyawan (Y), maka
digunakan analisis determinasi berganda. Pada hasil SPSS pada
Tabel 4.12 menunjukkan nilai koefisien determinasi.

Tabel 10 Koelisien Determinasi

Model Summ anf

Adjusted Std. Error of

hodel R R Sguare R Sguare the Estimate
1 ,B252 BB (BT BT481

8. Predictors: {Constant), X2, X1
b. Dependent Variable: ¥

Besarnya determinasai (R2=0,681) ini berarti pengaruh
kompensasi dan disiplin kerja terhadap kinerja karyawan sebesar
68,1% sedangkan sisanya sebesar 31,9% dipengaruhi oleh faktor lain
diluar penelitian ini.

8. Pembahasan

a. Pengaruh kompensasi dan disiplin kerja terhadap kinerja
karyawan, berdasarkan hasil perhitungan diperoleh Fhitung
= 78,066 dan sig 0,000 < 0,05 artinya HO ditolak dan Ha
diterima. Ini berarti bahwa pada taraf a =5 % secara simultan
kompensasi (X1), dan disiplin kerja (X2) memiliki pengaruh
yang signifikan terhadap kinerja karyawan (Y). Sehingga
hipotesis teruji kebenarannya atau diterima. artinya semakin
tinggi kompensasi dan disiplin maka kinerja akan semakin
meningkat.

b. . Pengaruh kompensasi terhadap kinerja karyawan,
berdasarkan hasil penelitian diketahui nilai thitung = 10,737
dan sig 0,00 yang artinya HO ditolak dan Ha diterima. Ini
berarti bahwa dalam keadaan disiplin (X2) konstan, secara
statistika pada taraf ) = 5%, makaakepercayaan ( kompensasi
(X1) berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja
karyawan (Y). Dengan demikian hipotesis teruji
kebenarannya. Hasil penelitian mengindikasikan bahwa
semakin tingi kompensasi maka semakin tinggi kinerja.

c. Pengaruh displin terhadap kinerja karyawan, berdasarkan
hasil penelitian diketahui nilai thitung = 6,682 dan sig 0,00
yang artinya HO ditolak dan Ha diterima. Ini berarti bahwa
dalam keadaan kompensasi (X1) konstan, secara statistika
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pada taraf kepercayaan ) = 5%, maka disiplin (X2)o(
berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja
karyawan (Y). Dengan demikian hipotesis teruji
kebenarannya. Hasil penelitian mengindikasikan bahwa
semakin tingi displin maka semakin tinggi kinerja.

SIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian dengan analisis data yang telah
dilakukan yaitu mengenai pengaruh kompensasi dan disiplin kerja
terhadap kinerja karyawan di Hotel Plaza Inn Kendari, yaitu kompensasi
dan disiplin berpengaruh positif dan signifikan secara simultan terhadap
kinerja dengan nilai F hitung 78,066 dan sig 0,000. Hal ini berarti
peningkatan pada kompensasi dan disiplin kerja berdampak pada
peningkatan kinerja karyawan di Hotel Plaza Inn Kendari. Hasil penelitian
menunjukan kompensasi berpengaruh positif dan signifikan secara parsial
terhadap kinerja karyawan di Hotel Plaza Inn Kendari. Hal ini dapat dilihat
dari hasil uji regresi linear berganda yang mengahasilkan nilai koefisien
regresi sebesar 0,196 dan sig 0,000<0,05. Artinya semakin tinggi kompensasi
maka semakin tinggi kinerja karyawan di Hotel Plaza Inn Kendari. Setelah
diuji secara parsial dengan menggunakan uji t, diperoleh nilai t hitung
10,373 dan sig 0,000<0,05. Sehingga  dapat  disimpulkan  bahwa
kompensasi berpengaruh positif dan signifikan secara parsial terhadap
kinerja karyawan di Hotel Plaza Inn Kendari. Hasil penelitian menunjukan
disiplin kerja berpengaruh positif dan signifikan secara parsial terhadap
kinerja karyawan di Hotel Plaza Inn Kendari. Hal ini dapat dilihat dari hasil
uji regresi linear berganda yang mengahasilkan nilai koefisien regresi
sebesar 0,210 dan sig 0,000<0,05. Artinya semakin tinggi disiplin kerja maka
semakin tinggi kinerja karyawan di Hotel Plaza Inn Kendari. Setelah diuji
secara parsial dengan menggunakan uji t, diperoleh nilai t hitung 6,682 dan
sig  0,000<0,05. Sehingga dapat disimpulkan bahwa disiplin kerja
berpengaruh positif dan signifikan secara parsial terhadap kinerja
karyawan di Hotel Plaza Inn Kendari.

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan tersebut di atas maka
dapat penulis sarankan bagi manajemen perusahaan, yaitu kompensasi di
Hotel Plaza Inn Kendari sudah tergolong cukup baik. Namun dalam masa
pandemi ini, jika dilihat dari jawaban pada kuesioner masih terdapat
karyawan yang memilih untuk menjawab pada pilihan netral (N) pada
pertanyaan-pertanyaan yang diberikan. Pihak Hotel Plaza Inn Kendari
diharapkan agar mendesain strategi baru seperti memberikan diskon
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kamar agar tamu tertarik untuk menginap di Hotel Plaza Inn Kendari.
Selain itu, pihak hotel juga memberikan motivasi dan semangat terhadap
karyawan agar tidak jenuh dalam melaksanakan pekerjaan mereka. Hal
tersebut akan berdampak pada peningkatan kinerja karyawan dan
meningkatkan kemungkinan untuk tercapainya tujuan dari perusahaan.
Disiplin kerja di Hotel Plaza Inn Kendari sudah tergolong sangat baik, salah
satunya pemberian sanksi apabila terlambat datang bekerja. Diharapkan
karyawan Hotel Plaza Inn Kendari lebih disiplin lagi dalam mematuhi
aturan perusahaan. Peneliti berikutnya agar menambahkan variabel bebas
yang berpengaruh terhadap kinerja karyawan seperti kepemimpinan,
motivasi, dan kepuasan kerja.
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